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MODEL PENGEMBANGAN INSTRUKSI PRAKTIKUM
BIDANG STUDI FISIKA UNTUK LEMBAGA PENDIDIKAN TENAGA KEPENDIDIKAN (LPTK)

1. Pendahuluan.
Apakah fungsi instruksi praktikum ? Silahkan cpllarkan dan rumuskan sehingga Saudara sendiritaapafungsikan
instruksi praktikum tersebut. Kami mencoba meikalisfungsi tersebut sebagai berikut: Fungsi insirpkaktikum adalah untuk

membimbing dan membina peserta didik dalam mematlammengembangkan konsep-konsep fisika melalggreatan langsung.

Bukan untuk mengarahkadomponen-komponen yang harus tercantum dalanu susttuksi praktikum bergantung pada tingkat
kesukaran praktikum yang akan dilakukan oleh pagbdik. Dalam makalah ini kami akan menjelaskanisj@ratikum dan komponen

instruksi praktikum untuk Jurusan Pendidikan FislkaPTK.

2. Jenis praktikum di Jurusan Pendidikan FisikaRiiK.

Praktikum yang dapat dan harus dilakukan di Jurésndidikan Fisika di LPTK adalah:
a. Praktikum fisika dasar,
b. Praktikum fisika menengah,

c. Praktikum fisika lanjut, dan



d. Praktikum pengembangan materi fisika.

Disamping keempat praktikum tersebut di atas, adgehis praktikum lain yang juga dapat dan hafagkshnakan di jurusan
Pendidikan Fisika di LPTK, yaitu:

e. praktikum elektronika, dan

f. praktikum komputer.

2.1 Praktikum fisika dasar.

Praktikum fisika dasar berfungsi untuk memahamisep-konsep fisika dasar. Praktikum ini merupakamdn integral dari
matakuliah fisika dasar. Pemahaman konsep-konsiga finelalui pengamatan langsung memerlukan suapiiigan dan binaan
yang terorganisasi dengan baik. Disamping keteaiseslat dan ruang, instruksi praktikum juga merapabagian penting dalam
membimbing dan membina peserta didik yang akankuksan praktikum. Instruksi praktikum untuk fisikaghr tidak boleh berupa
“resep” praktikum, tetapi ia harus mampu memotiyeserta didik untuk selalu “bertanya” dan berusabacari jawaban. Terlalu

ideal ? Ah tidak ! Sebab apa yang dimaksud denglatusbertanya dan berusaha untuk mencari jawatlalah bertanya tentang

konsep-konsep fisika yang sudah mereka pelajaaindahatakuliah, sehingga jawabannya pun dapat dghedengan melakukan

eksperimen atau percobaan.Nah sekarang coba pikitkauksi praktikum yang dapat memotivasi peseidi!.



Pra-syarat untuk dapat mengikuti praktikum ini atddtarus sedang mengikuti matakuliah fisika dasar.

2.2 Praktikum Fisika Menengah.

Praktikum fisika menengah berfungsi untuk mengergkan konsep-konsep fisika yang dimuat dalam mésdkmatakuliah
tingkat menengah, seperti kelistrikan, kemagne@gutik, dan lain-lain. Instruksi praktikum yang hsudisediakan untuk praktikum
jenis ini harus besifat lebih terbuka dan mandbiadding dengan praktikum fisika dasar. Maksudimgtruksi praktikum tidak perlu
memuat komponen-komponen yang harus dipelajariseheh peserta didik. Pra-syarat untuk mengikugéktikum ini adalah harus

pernah mengikuti matakuliah-matakuliah tingkat nmeyadn.

2.3 Praktikum fisika lanjut.
Praktikum fisika lanjut bertujuan untuk memperkpahguasaan konsep-konsep fisika yang dibahas datdakuliah-
matakuliah: fisika modern, fisika inti, fisika za@dat, mekanika kuatum dan lain-lain. Instrukskpkam untuk fisika lanjut ini harus

bersifat terbuka dan mandidadi instruksi praktikum untuk jenis praktikun larus memuat hanya masalah-masalah yang harus

diselesaikan melalui praktikum. Bingung ? Bagaimayeaeka dapat melakukan praktikum tanpa mengelahgkah-langkah

praktikum ? Nah disinilah bedanya antara praktilfisika lanjut dengan praktikum fisika lainnya.



Disamping instruksi praktikum, mereka harus dilidkaratur-literatur yang menunjang teori selgagnereka sendiri dapat
merumuskan langkah-langkah praktikum. Disampingnitanual atau cara kerja alat akan sangat membaareka dalam menentukan
langkah-langkah praktikum. Jadi dalam praktikunkéidanjut para peserta didik dituntut untuk menmahizori secara matang dan
mampu menentukan variabel-variabel yang harus didlentu saja waktu yang dibutuhkan untuk menyétasasatu praktikum fisika
lanjut akan lebih lama. Karena itu bimbingan damip@aan dari pendidik harus lebih efektif dan efisitapi tidak bersifat menyuapi
mereka. Terlalu sulit? Mungkin ya mungkin tidakpale hal ini bergantung pada kesiapan mental kitasfarat untuk mengikuti

praktikum ini adalah harus pernah mengikuti matakdinatakuliah tingkat lanjut.

2.4 Praktikum pengembangan materi fisika

Praktikum pengembangan materi fisika berfungsagabsarana berlatih bagi pendidik dan pesert& dialuk belajar
membaca keteraturan alam semesta. Praktikum pemagenniiateri fisika tidak memerlukan instruksi priakin, sebab ide-ide dalam
praktikum ini harus dirumuskan oleh kedua pihakuypendidik dan peserta didik. Peserta didik yakan mengikuti praktikum ini

adalah mereka yang akan menyelesaikan tugas aklatunjalur kologium atau mereka yang sedang megamatakuliah seminar.
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Pendidik dan peserta didik harus mau bekerja semagga kedua pihak akan mendapat manfaat. Peadiddn dapat
mengembangkan pengetahuan bidang fisika, dan pelidit akan dapat belajar dan sekaligus memaharat@ara melakukan
penelitian yang biasa dilakukan oleh para peralitini. Disini kedua pihak diharuskan mau dan mampwmpelajari manual dan cara
kerja alat. Semua alat yang dibutuhkan dianjurkatnludibuat sendiri oleh pendidik dan peserta didik

Proposal merupakan pendukung lancarnya praktilkermggmbangan materi fisika. Kita harus mampu mendgah baik dari
instansi pemerintah maupun swasta untuk membiagd&tijum jenis ini. Proposal ini harus ini harusmpa meyakinkan calon
penyedia/pemberi dana. Sebagai contoh, struktltikuan pengembangan materi fisika dapat dilihatgpBagan 1 dibawabh ini.

2.5 Praktikum elektronika.

Praktikum elektronika merupakan bagian integral whkatakuliah elektronika 1 dan elektronika 2. Dalpraktikum elektronika
ini para peserta didik langsung diperkenalkan demkgaponen-komponen elektronika dan alat-alat ekektronika. Fungsi dari
praktikum ini adalah untuk memperkuat pemahamaségkonsep elektronika, sehingga instruksi praktikuntuk praktikum ini
bentuknya hampir sama dengan instruksi praktikutakupraktikum fisika menengah. Materi praktikum teidiri atas system analog
dan system digital. Pra-syarat untuk mengikuti pkakn ini adalah pernah atau sedang mengikuti noditatk elektronika.

2.6 Praktikum komputer.



Praktikum komputer terintegrasi dengan dengan kol komputer. Praktikum komputer ini berfungstuk menjadikan
peserta didik melek komputer, sehingga mereka dapatanfaatkan komputer untuk keperluan pengajasta fdan untuk keperluan
administrasi pendidikan. Karena praktikum ini texgrasi dengan matakuliah komputer, maka instrodedtikum komputer
disesuaikan dengan materi kuliah. Bentuk instrpkaktikum ini dapat bersifat terinci atau terbuka anandiri, atau bahkan dapat

pula berbentuk tugas.

3. Komponen-komponen instruksi praktikum.

Komponen instruksi praktum fisika bergantung padés praktikum. Seperti dijelaskan di atas bahvekgkum di Jurusan
pendidikan Pendidikan Fisika di LPTK terdiri atamm jenis praktikum dimana fungsi dari praktikunakiikum tersebut bereda.
Sudah barang tentu instruksi-instruksinya pun loalprla. Dalam bagian akhir dari makalah ini kakairamerinci komponen-

komponen yang harus terdapat pada masing-masimmgksis

3.1 Komponen-komponen untuk instruksi praktikumkaiasar.
Walaupun instruksi praktikum untuk Fisika Dasamharus terinci dengan jelas, namun instruksi pkekt ini tidak boleh

berupa resep praktikum. Komponen-komponen untsikuksi praktikum fisika dasar harus terdiri atas:



a. tujuan praktikum,

b. teori pendukung,

c. manual alat-alat ukur atau cara kerja alat ukur,
d. lankah-langkah pengamatan,

e. lembar pengamatan,

f. tugas dan pertanyaan.

Tujuan praktikum sebaiknya diuraikan dengan jelaguan praktikum merupakan salah satu komponetingeantuk
insrtruksi praktikum fisika dasar dan ia haruslsetaengacu pada pokok bahasan. Sebuah instruligilpna fisika dasar tidak boleh
memuat tujuan praktikum yang terlalu banyak. J#aush pokok bahasan memiliki banyak konsep-korisiga fyang harus diamati
secara langsung, sebaiknya ia dipisah menjadi tdutgga praktikum.

Teori yang harus dicantumkan dalam instruksi pkakt untuk fisika dasar tidak perlu merupakan panan teori, tetapi ia
harus bersifat sebagai pendukung saja. Artinylaisia berbentuk tugas, atau pertanyaan untuk mepiamgpemahaman konsep fisika
yang bersangkutan. Bila perlu sebaiknya diadakstmtengenai kemapanan konsep fisika yang dimiitap peserta didik sebelum

praktikum dimulai.



Manual alat ukur atau cara kerja alat ukur dibkémhuntuk menghindari kerusakan alat ukur dan ngarkaselematan peserta
didik. Kerusakan alat ukur akibat kesalahan dalanggunaan dapat dikurangi dengan cara memahanan&agk cara kerja alat
tersebut. Hal ini sangat penting terutama baginpeeskdik yang tidak memiliki pengetahuan tentaagagpenggunaan alat-alat ukur.

Untuk praktikum fisika dasar, langkah-langkah mangtan harus diuraikan dengan jelas. Hal ini tloldarti bahwa langkah
demi langkah harus dituliskan dalam instruksi pkakh. Bila perlu, uraian langkah-langkah pengamal@am bentuk pertanyaan pun
dibolehkan. Sebagai contoh :

kalimat “ukurlah temperatur air sebelum dicampemghn es” dapat diganti dengan kalimat “variabakah yang harus anda

ukur sebelum mencapur air dengan es”.

Kalimat pertama tidak mendorong peserta didik utetpikir. Sebaliknya, saya yakin bahwa kalimatueedkan memaksa peserta
didik untuk memahami dengan baik konsep fisika ysewang dipelajarinya.

Lembar pengamatan sebaiknya dinyatakan dalamloamgas. Dari tujuan praktikum para peserta didikus sudah
memahami variabel yang harus diamati. Manfaatldarbar pengamatan yang dibuat dalam bentuk tugdslakita akan mengetahui
apakah mereka melakukan pengamatan yang benasadddi Sebab kita dapat melihat variabel apa yangka amati dan variabel

mana yang tidak diamati atau mungkin mereka mentgjaaugabel yang sebetulnya sama sekali tidak dibln.



Tugas dan pertanyaan harus mencakup proses amkiaidan penarikan kesimpulan. Dalam tugas selzageserta didik
diminta untuk menganalisa data dengan menggunakaategatan grafik, baik grafik linier, semilogaritmn@aupun logaritma. Faktor
kesalahan pun harus dihitung dengan menggunakisstiktayang benar. Di akhir pertanyaan jangan lup@ak menanyakan

kesimpulan.

3.2 Komponen-komponen untuk instruksi praktikumkeisvienengah.

Bentuk instruksi praktikum untuk fisika menengalalah lebih sederhana dari pada bentuk instruk&itigum fisika dasar.
Disamping itu ia harus bersifat lebih terbuka damndiri. Jadi tidak seperti instruksi praktikum Ksidasar, instruksi praktikum fisika
menengah hanya mengandung komponen-komponen séesigai:

a. tujuan praktikum,
b. rangkuman teori pendukung,
c. tugas dan pertanyaan.
Tujuan praktikum harus dinyatakan dalam bentukd$wgau pertanyaan. Jadi berbeda dengan praktigika dasar, instruksi

praktikum fisika menengah dapat dimulai dengangpgdan atau tugas.



Teori pendukung tidak lagi berupa penjelasan meaidensep fisika secara utuh, tapi ia hanya méarmpeangkuman saja.
Untuk memahami konsep fisika yang sedang dipelagara utuh, para peserta didik harus dibekagatehteratur penunjang teori.
Literatur ini dapat berupa buku naskah atau befoo@opi jurnal. Hal ini dibutuhkan mereka untukmmauskan langkah-langkah
pengamatan dan lembar pengamatan, karena keduamkempmi tidak perlu lagi dicantumkan dalam inssiykraktikum. Karena itu
sebelum praktikum dimulai mereka harus diuji tegtemgkah-langkah pengamatan yang akan merekadakikanual alat-ukur atau
cara kerja alat ukur juga tidak perlu lagi dicarkamdalam instruksi praktikum. Tapi ia dapat ber@aual untuk masing-masing

alat ukur yang digunakan.

3.3 Komponen-komponen untuk instruksi praktikumkaid.anjut.

Instruksi praktikum untuk fisika lanjut adalahipgl sederhana. la hanya berupa tugas dan pertapgagrharus dijawab
melalui pengamatan langsung. Jadi instruksi irgKihgi mengandung komponen-komponen lainnya sef@arg tercantum dalam
instruksi praktikum fisika menengah dan fisika dagapi para perserta didik masih harus dibekdh plengan literatur penunjang
teori dan manual alat-alat ukur. Di sini pun pasagyta uji harus diuji tentang langkah-langkah paraan yang akan mereka

lakukan.



3.4 Praktikum pengembangan materi fisika.
Seperti dijelaskan di atas bahwa praktikum pengergdn materi fisika tidak memerlukan instruksi pkakn. Sebagai
pengganti instruksi praktikum adalah proposal pgael Proposal penelitian harus mengandung tupeaelitian, manfaat penelitian,

rational, jangka waktu penelitian, biaya penelitiam struktur atau organisasi penelitian termasdividu yang terlibat.



